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ABSTRAK  

Latar Belakang: Kinerja kader merupakan salah satu indikator keberhasilan program Posyandu 
dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. Adanya faktor individu dan sosial dapat mempengaruhi 
kinerja kader dalam memberikan pelayanan kesehatan. Tingkat pengetahuan dan pelatihan yang 
diberikan kepada kader mampu menunjang kinerja dalam pelayanan Posyandu. Tujuan Penelitian: 
Mengetahui pengaruh pengetahuan dan pelatihan kader Posyandu terhadap pelayanan kesehatan 
ibu dan anak di Kabupaten Purworejo. Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan pada 25 Posyandu 
dari bulan Juni - Juli 2019 di Purworejo, Jawa Tengah. Subjek penelitian sebanyak 200 kader 
dengan teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah pelayanan kesehatan. Variabel independen yang digunakan yaitu 
pengetahuan dan pelatihan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data 
menggunakan uji Chi-Square dengan Stata 13. Hasil Penelitian: Kader dengan pengetahuan yang 
baik memiliki kemungkinan untuk melakukan pelayanan yang baik 24,56 kali daripada kader 
dengan pengetahuan yang kurang. Kader dengan pelatihan yang baik memiliki kemungkinan untuk 
melakukan pelayanan yang baik 35,55 kali daripada kader yang memiliki pelatihan kurang dalam 
memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak. Nilai signifikansi p yaitu <0.001. Kesimpulan: 
Pengetahuan kader yang baik dan pelatihan yang baik yang diberikan kepada kader dapat 
meningkatkan pelayanan kesehatan ibu dan anak dalam kegiatan Posyandu dengan nilai p<0.001. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan dan pelatihan sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan pelayanan. Saran: Memberikan pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan dan 
pengetahuan pada semua kader Posyandu secara berkala dan menyeluruh. 
 

Kata kunci : Kader Posyandu, Pelayanan Kesehatan, Kesehatan Ibu dan Anak 
 

THE EFFECT OF POSYANDU CADRE KNOWLEDGE AND TRAINING ON 

MATERNAL CHILD HEALTH SERVICES IN PURWOREJO REGENCY 

ABSTRACT 
Background: Cadre performance is one of the indicators Posyandu program in maternal and child 
health services. The existence of individual and social factors can affect the performance of cadres 
in providing health services. The level of knowledge and training given to cadres is able to support 
the performance in Posyandu services. Purpose: Knowing the effect of posyandu cadre knowledge 
and training on maternal and child health services in Purworejo Regency. Subjects and Method: 
The type of research used is observational analytics with a cross sectional approach. The research 
was conducted on 25 Posyandu from June - July 2019 in Purworejo, Central Java. The study 
subjects were 200 cadres with sampling techniques using simple random sampling. The dependent 
variable in this study is the health service. Independent variables used are knowledge and 
training. Data collection using questionnaires and data analysis using Chi-Square test with Stata 
13. Results: Cadres with good knowledge have the possibility to perform good service 24.56 times 
than cadres with less knowledge. Cadres with good training are more likely to perform good 
service 35.55 times than cadres who have less training in providing maternal and child health 
services. The value of p significance is <0.001. Conclusion: Good cadre knowledge and good 
training provided to cadres can improve maternal and child health services in Posyandu activities 
with p value <0.001. These results show that knowledge and training are very influential in 
improving services. Suggestions: Providing training to improve skills and knowledge to all 
Posyandu cadres periodically and comprehensive. 
 

Keywords: Posyandu Cadre, Health Services, Maternal and Child Health 
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PENDAHULUAN 

Pos Pelayanan Terpadu 

(Posyandu) merupakan salah satu 

bentuk Upaya Kesehatan 

Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) 

yang dilaksanakan oleh, dari, dan 

bersama masyarakat, untuk 

memberdayakan dan memberikan 

kemudahan kepada masyarakat guna 

memperoleh pelayanan kesehatan bagi 

ibu, bayi dan anak balita. Upaya 

peningkatan peran dan fungsi Posyandu 

bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah saja, namun semua 

komponen yang ada di masyarakat, 

termasuk kader. Peran kader dalam 

penyelenggaraan Posyandu sangat besar 

karena selain sebagai pemberi informasi 

kesehatan kepada masyarakat juga 

sebagai penggerak masyarakat untuk 

datang ke Posyandu dan melaksanakan 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) 

(Kemenkes RI, 2017). 

Keberhasilan pengelolaan 

Posyandu memerlukan dukungan     

yang kuat dari berbagai pihak, baik 

dukungan moril, materil, maupun 

finansial. Diperlukan adanya kerjasama 

dan pengabdian para pengelolanya 

termasuk kader Posyandu. Kegiatan 

Posyandu yang terselenggara dengan 

baik akan memberikan kontribusi    

besar dalam menurunkan angka 

kematian   ibu, bayi,  dan  anak    balita. 

 

 

Pengelola Posyandu atau kader 

dipilih dari dan oleh masyarakat pada 

saat musyawarah pembentukan 

Posyandu. Pengurus Posyandu 

sekurang-kurangnya terdiri dari ketua, 

sekretaris, dan bendahara. Manfaat 

Posyandu bagi kader yaitu 

mendapatkan berbagai informasi 

kesehatan lebih dahulu dan lebih 

lengkap, ikut berperan secara nyata 

dalam perkembangan tumbuh kembang 

anak balita dan kesehatan ibu, citra diri 

meningkat di mata masyarakat sebagai 

orang yang terpercaya dalam bidang 

kesehatan, menjadi panutan karena 

telah mengabdi demi pertumbuhan anak 

dan kesehatan ibu (Kemenkes RI, 

2012). 

Secara teknis, tugas kader yang 

terkait dengan gizi adalah melakukan 

pendataan balita, melakukan 

penimbangan serta mencatatnya dalam 

Kartu Menuju Sehat (KMS), 

memberikan makanan tambahan, 

mendistribusikan vitamin A, melakukan 

penyuluhan gizi serta kunjungan ke 

rumah ibu yang menyusui dan ibu yang 

memiliki balita. Kader diharapkan 

berperan aktif dan mampu menjadi 

pendorong, motivator dan penyuluh 

masyarakat. Kader diharapkan dapat 

menjembatani antara petugas/ahli 

kesehatan  dengan    masyarakat     serta  
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membantu masyarakat mengidentifikasi 

dan menghadapi/menjawab kebutuhan 

kesehatan mereka sendiri. Kader juga 

diharapkan dapat menyediakan 

informasi bagi pejabat kesehatan 

berwenang yang mungkin tidak dapat 

mencapai masyarakat langsung, serta 

mampu mendorong para pejabat 

kesehatan di sistem kesehatan agar 

mengerti dan merespons kebutuhan 

masyarakat. Kader dapat membantu 

mobilisasi sumber daya masyarakat, 

mengadvokasi masyarakat serta 

membangun kemampuan lokal 

(Iswarawanti, 2010). 

Salah satu tujuan Sustainable 

Development Goals (SDG’s) di bidang 

kesehatan adalah memastikan 

kehidupan yang sehat dan mendukung 

kesejahteraan bagi semua termasuk ibu 

dan anak (BPS, 2016). Guna mencapai 

tujuan tersebut, Pemerintah Indonesia 

menargetkan peningkatan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak sebagai upaya 

investasi di bidang sumber daya 

manusia (SDM). Pemerintah telah 

menggalakkan berbagai program 

melalui kerja sama lintas sektoral, salah 

satunya melalui Pos Pelayanan Terpadu 

(Posyandu). Posyandu merupakan pusat 

pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak 

di tingkat dasar yang bersifat 

pemberdayaan masyarakat serta 

menjadi salah satu sarana bagi kader 

kesehatan melakukan pemantauan 

kesehatan. Posyandu di Indonesia 

dibagi menjadi empat strata. Strata 

Posyandu memiliki dua aspek baik 

kualitas maupun kuantitas pelayanan di 

Posyandu disebabkan karena terdapat 

perbedaan output dan input masyarakat. 

Perbedaan tersebut memunculkan 

prediksi bahwa Poyandu memiliki 

pengaruh kontekstual terhadap kinerja 

kader dalam pelayanan kesehatan ibu 

dan anak. 

Pada tahun 2017, jumlah 

Posyandu di Indonesia adalah sebanyak 

294.428 Posyandu dan sebanyak 

169.087 atau sekitar 57,43% Posyandu 

merupakan Posyandu aktif. Posyandu 

aktif adalah Posyandu yang mampu 

melaksanakan kegiatan utamanya 

secara rutin setiap bulan (KIA: ibu 

hamil, ibu nifas, bayi, balita, KB, 

imunisasi, gizi, pencegahan dan 

penanggulangan diare) dengan cakupan 

masing-masing minimal 50% dan 

melakukan kegiatan tambahan 

(Kemenkes RI, 2017). 

Posyandu yang ada di 

Kabupaten Purworejo tahun 2016 

sebanyak 1620 Posyandu. 

Dibandingkan jumlah Posyandu tahun 

2015 sebesar 1556 maka berarti terjadi 

penambahan jumlah Posyandu. Dari 

1620 posyandu tersebut, sebanyak 682 

(42,10%) berada pada starta Purnama, 

225 Posyandu berada pada strata 

Mandiri (13,89%), sisanya sebanyak 
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713 Posyandu (44,01%) berada pada 

strata Madya dan tidak ada Posyandu 

pada strata Pratama. Dilihat dari 

penyebaran tiap Puskesmas, maka 

Puskesmas dengan Posyandu Purnama 

terbanyak ada di wilayah Puskesmas 

Karanggetas (100%) dan terendah ada 

di wilayah Puskesmas Pituruh (2,86%) 

(Dinkes Purworejo, 2016). 

Keaktifan kader merupakan 

salah satu indikator dari keberhasilan 

proses pelayanan Posyandu sehingga 

tidak terjadi rangkap fungsi kader 

misalnya, dalam dua atau lebih meja 

pelayanan hanya dilayani oleh satu 

kader karena banyak kader yang tidak 

aktif (Wahyuni dalam Himawan, 2017). 

Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa peranan kader Posyandu sangat 

berpengaruh terhadap pelayanan 

kesehatan ibu dan anak. Menurut 

Wahyuni (2017), salah satu upaya 

meningkatkan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak ialah faktor kader Posyandu, 

seperti tingkat pendidikan, pengetahuan 

tentang posyandu, dan pelatihan yang 

pernah diikuti oleh kader. Penelitian 

Sudagung et al. (2017) menyimpulkan 

bahwa Posyandu sebagai soft power 

Indonesia dalam diplomasi kesehatan 

global dan secara menyeluruh mampu 

memberikan pelayanan yang baik 

dalam kesehatan ibu dan anak.        

Peran kader sangat menentukan 

keberhasilan Posyandu dalam 

memberikan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak. Menurut Kusuma et al. 

(2016), risiko angka kematian ibu 

(AKI) dapat diturunkan dengan 

pemberdayaan komunitas masyarakat 

salah satunya dengan kegiatan 

Posyandu. 

 

METODE  

Desain Penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan desain 

obser-vasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner. Uji 

statistik yaitu uji hubungan dengan Chi-

Square. Waktu penelitian pada bulan 

Juni – Juli 2019. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah kader Posyandu yang berada di 

Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah 

sebanyak 200 kader. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan simple random sampling. 

Variabel Penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan  variabel 

independen. Variabel Independen 

adalah Pelayanan kesehatan ibu dan 

anak oleh kader. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah tingkat. 

Pengetahuan adalah segala 

sesuatu yang diketahui kader tentang 

tugas pokok, fungsi dan peran kader 

Posyandu. Alat ukur yang digunakan 

adalah kuesioner. Skala data yang 

digunakan adalah skala data kontinu 
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dengan hasil pengukuran 0 = 

pengetahuan kurang - (< median); 1 = 

pengetahuan baik (≥ median).        

Untuk memudahkan analisis data 

diubah menjadi dikotomi. 

Pelatihan adalah pendidikan 

khusus yang telah diikuti kader yang 

berhubungan dengan pelayanan 

kesehatan Ibu dan anak di Posyandu. 

Alat ukur yang digunakan adalah 

kuesioner. Skala data yang digunakan 

adalah skala data kontinu dengan hasil 

pengukuran 0= pelatihan kurang 

(<median); 1=pelatihan baik (≥median). 

Untuk memudahkan analisis data 

diubah menjadi dikotomi. 

Pelayanan adalah hasil atau 

tingkat keber-hasilan kader secara 

keseluruhan selama periode tertentu 

dalam melaksanakan tugas sebagai 

kader Posyandu. Alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner. Skala data 

yang     digunakan     adalah  skala  data  

kontinu dengan hasil pengukuran 0= 

pelayanan kurang (<median); 1= 

pelayanan baik (≥median). Untuk 

memudahkan analisis data diubah 

menjadi dikotomi. 

Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan etika penelitian, yaitu 

informed consent, ano - nimitas, 

kerahasiaan, dan kelaikan etik.           

Izin etik dalam penelitian ini      

diperoleh dari Komisi Etik RS            

Dr. Moewardi, Surakarta, Indonesia, 

No.859/VII/HREC/2019. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Sampel 

Karakteristik sampel menjelaskan 

tentang data kontinu atau terus menerus 

yang diidentifikasi berdasarkan umur, 

masa kerja, kinerja, pengetahuan,       

dan informasi. Hasil analisis 

karakterisstik data kontinu ditunjukkan 

pada tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Deskripsi karakteristik sampel data kontinu 
 

Variabel N Mean SD Min Maks 

Pengetahuan  200 4.99 2.20 0 10 

Pelatihan  200 5.89 1.67 2 9 

Pelayanan  200 8.29 2.42 2 16 

Sumber: Data Primer, 2018 

 

Tabel 1 menunjukkan dari 200        

kader diperoleh nilai mean untuk 

variable pengetahuan sebesar 5 dengan 

nilai maksimal 10 dan nilai minimal 0, 

pada variable pelatihan   diperoleh nilai  

mean 6 dengan nilai maksimal 9 dan 

nilai minimal 2, pada variabel 

pelayanan diperoleh nilai mean 8 

dengan nilai maksimal 16 dan           

nilai minimal dua. 
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Analisis Bivariat 

Tabel 2. Deskripsi karakteristik sampel 

data kategorikal 
 

Variabel N % 

Pelayanan Kader 

Baik  

Kurang  

 

120 

80 

 

60.0 

40.0 

Pengetahuan 

Baik  

Kurang  

 

117 

83 

 

58.5 

41.5 

Informasi 

Baik  

Kurang  

 

113 

87 

 

56.5 

43.5 

Sumber: Data Primer, 2018 

 

Tabel 2 menunjukkan variabel kinerja 

dalam penelitian dibagi menjadi 

pelayanan baik (≥median) dan 

pelayanan kurang (<median). 

Didapatkan skor median untuk variabel 

kinerja adalah 8. Berdasarkan hasil 

penelitian dike-tahui sebanyak 120 

kader (60.0%) dengan pelayanan baik 

dan 80 kader (40.0%) dengan pelayanan 

kurang. 

Variabel pengetahuan dalam penelitian 

ini dibagi atas kader dengan pengeta-

huan baik (≥median) dan kader dengan 

pengetahuan yang kurang (<median). 

Didapatkan skor median untuk 

pengetahuan kader adalah 5. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

sebanyak 117 kader (58.5%) dengan 

pengetahuan baik dan 83 kader (41.5%) 

dengan pengetahuan kurang. Variabel 

pelatihan dalam penelitian ini dibagi 

atas pelatihan yang baik (≥median) dan 

pelatihan yang kurang (<median). Dida-

patkan skor median untuk variabel 

pelatihan adalah 6. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui sebanyak 113 kader 

(56.5%) dengan pelatihan yang baik 

dan 87 kader (43.5%) dengan pelatihan 

yang kurang. 

Tabel 3. Uji chi square faktor yang 

mempengaruhi kinerja kader dalam 

pelayanan kesehatan ibu dan anak 
 

Variabel Pelayanan Kader 

OR P 

value 

95% CI 

Pengeta-

huan  

24,56 <0,001 11,57 52,12 

Pelatihan  35,55 <0,001 15,81 79,90 

Sumber: Data Primer, 2018 

 

Tabel 3 menunjukkan Kader dengan 

pengetahuan yang baik memiliki 

kemungkinan untuk melakukan 

pelayanan yang baik 24,56 kali 

daripada kader dengan pengetahuan 

yang kurang. Kader dengan pelatihan 

yang baik memiliki kemungkinan untuk 

melakukan pelayanan yang baik 35,55 

kali daripada kader yang memiliki 

pelatihan kurang. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh pengetahuan terhadap 

kinerja kader dalam pelayanan 

kesehatan ibu dan anak 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pengetahuan terhadap pelayanan 

kesehatan ibu dan anak oleh kader 

Posyandu. Terdapat pengaruh yang 

positif antara pengetahuan terhadap 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. 
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Pengetahuan kader yang baik memiliki 

kemungkinan untuk memberikan 

pelayanan yang baik 24,56 kali 

daripada pengetahun kader yang kurang 

dalam memberikan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak dengan nilai 

p<0.001. 

Pengetahuan yang dimiliki 

kader dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan ibu dan anak. Pengetahuan 

yang baik membuat seorang kader 

bekerja secara proesional dan 

kompeten. Kompetensi yang dimilliki 

kader akan semakin bertambah seiring 

dengan pengetahuan yang dimiliki. 

Penelitian Lian et al (2019) menyatakan 

bahwa kader dengan pengetahuan yang 

baik akan memberikan pelayanan yang 

baik dalam menjalankan tugasnya 

sebagai kader. Pelayanan yang 

diberikan akan sesuai dengan standar 

pelayanan dan bekerja secara 

professional. 

Penelitian yang dilakukan 

Fogarty et al. (2014) menyatakan 

bahwa pengetahuan kader 

mempengaruhi kebiasaan kader dalam 

melakukan tugasnya. Penelitian ini 

menyatakan adanya hubungan yang 

positif antara pengetahuan seorang 

kader dengan pelayanan yang diberikan 

dengan nilai p<0.001. Pengetahuan 

yang baik menunjang seorang kader 

dalam menyampaikan beragam 

informasi kepada masyarakat (Epstein 

et al.,2019). 

Pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

kader dalam pelayanan kesehatan 

ibu dan anak 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pelatihan kader terhadap pelayanan 

kesehatan ibu dan anak. Terdapat 

pengaruh yang positif antara pelatihan 

terhadap pelayanan kesehatan ibu dan 

anak. Kader yang mendapatkan 

pelatihan memiliki kemungkinan untuk 

memberikan pelayanan yang baik 

sebesar 35,55 daripada kader yang 

belum pernah mendapat pelatihan 

dalam pelayanan kesehatan ibu dan 

anak dengan nilai p<0.001. 

Pelatihan merupakan proses 

yang secara sistematis dapat mengubah 

tingkah laku seseorang khususnya 

pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. 

Pelatihan berkaitan dengan keahlian 

dan kemampuan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Pelatihan 

memiliki orientasi saat ini dan 

membantu seseorang untuk mencapai 

keahlian dan kemampuan tertentu agar 

berhasil melaksanakan pekerjaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilham et 

al (2013), menyatakan bahwa ada 

hubungan yang erat antara pelatihan 

dengan kinerja kader dalam 
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memberikan pelayanan di Posyandu 

dengan nilai p= 0.003. 

Pelatihan yang diberikan 

kepada kader kesehatan mampu 

memberikan motivasi yang tinggi untuk 

meningkatkan kinerja mereka sebagai 

seorang kader kesehatan dalam 

memberikan pelayanan kesehatan ibu 

dan anak. Pelatihan diberikan oleh 

tenaga terlatih dari lembaga kusus 

untuk meningkatkan kualitas yang 

dimiliki oleh seorang kader kesehatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Hotchkiss et al. (2015) menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif 

antara motivasi kader kesehatan 

terhadap kinerja dalam memberikan 

pelayanan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah pengetahuan kader yang baik 

dan pelatihan yang baik yang diberikan 

kepada kader dapat meningkatkan 

pelayanan kesehatan ibu dan anak 

dalam kegiatan Posyandu dengan nilai 

p<0.001. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pengetahuan dan pelatihan 

sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan pelayanan. 

Saran yang bisa di harapkan 

oleh peneliti adalah perlu adanya 

keseragaman penilaian strata Posyandu 

yang dilakukan oleh Puskesmas, Dinas 

Kesehatan, maupun PKK menggunakan 

format penilaian strata Posyandu yang 

telah ditentukan. Penentuan strata 

Posyandu tidak hanya berguna untuk 

mengetahui penilaian Posyandu saat ini, 

melainkan dapat digunakan sebagai 

penentuan pengembangan program 

Posyandu selanjutnya. 

Perlu adanya sistem wajib 

kegiatan pelatihan untuk setiap kader 

Posyandu yang dimasukkan ke dalam 

SOP pelayanan di Posyandu agar kader 

memiliki wawasan dan ketrampilan 

dalam pelayanan kesehatan ibu dan 

anak. 
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